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The low learning outcomes of elementary school students come from several external
factors that is school and teacher. School will always be related with teaching and
learning process. Based on the observation results in the Gugus Wanggungharjo,
teachers are less varied in the use of learning models. Most teachers more often use the
lecture method, where it will make students tend to be passive. The process of teaching
and learning in the classroom will affect student learning outcomes. The subjects of
this study were 30 students from SD Negeri 3 Ngambakrejo and 31 students from SD
Negeri Ngambakrejo 2. The method used in this study was an experimental research
method with a nonequivalent control group design. Data collection techniques in this
study were tests and observations. Data analysis technique used is descriptive
technique with the SPSS program for Windows version 20. As well as statistical
analysis tests in this study consisted of normality tests, homogeneity tests, and T tests
or average difference tests. The results showed that the Paired Sample T test result -
sig. 2 tailed 0.000 <0.05 then HO is rejected and Ha is accepted, it can be concluded that
there are differences in the effectiveness of the Discovery Learning and Group
Investigation learning models on student learning outcomes in tematik* learning grade
4. And the average posttest result of the experimental class is 81, 67 while in the
experimental class 2 the average posttest score was 65.10. The average difference
between the experimental class and experimental class 2 is 16.57.
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Rendahnya hasil belajar siswa sekolah dasar berasal beberapa faktor eksternal adalah
sekolah dan guru. Sekolah selalu terlibat dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan
hasil observasi di Gugus Tanggungharjo guru kurang bervariasi dalam penggunaan
model pembelajaran. guru lebih keseringan menerapkan metode ceramah, Untuk hal
itu akan membuat siswa cenderung pasif. Proses belajar di dalam juga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Subyek penelitian ini adalah 30 siswa dari SD
Negeri 3 Ngambakrejo dan 31 siswa dari SD Negeri Ngambakrejo 2. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eskperimen dengan jenis
penelitian menggunakan pola nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan
data penelitian adalah tes dan observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
deskriptif dengan program SPSS for windows versi 20. Serta uji analisis statistik pada
penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T atau uji beda rata-
rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji Paired Sample T-Tes nilai sig. 2
tailed 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan efektifitas model pembelajaran Discovery Learning dan Group
Investigation terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas 4. Serta
rata-rata hasil posttest dari kelas eskperimen adalah 81,67 sedangkan di kelas
eksperimen 2 hasil rata-rata skor posttest adalah 65,10. Perbedaan rata-rata dari kelas
eksperimen dan kelas eksperimen 2 adalah 16,57.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan hubungan timbal
balik antara guru dan siswa untuk mencapai
pendidikan nasional. Pembelajaran bukanlah
proses penyampaian pengetahuan yang dimiliki
oleh guru kepada siswa, melainkan merupakan
kesempatan bagi siswa untuk menemukan ide
dan konsep. Siswa tidak dilihat sebagai penerima
pasif, tetapi diberi kesempatan untuk menemu-

kan kembali ide dan konsep di bawah bimbingan
guru. Oleh karena itu, pembelajaran harus
dikemas dengan baik agar siswa dapat belajar.
Oleh karena itu, salah satu upaya pemerintah
untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah
adalah dengan meningkatkan mutu proses
belajar mengajar.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah inter-
aksi antara guru dan siswa. Kualitas hubungan
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antara guru dan siswa dalam proses pembela-
jaran sangat ditentukan oleh kegiatan mengajar
guru dan juga pembelajaran siswa. Hubungan
tersebut memengaruhi kesediaan peserta didik
untuk melibatkan diri dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Dirjen Dikti Kemendikbud, 2020).
Guru diharapkan menjadi penggerak untuk
mengambil tindakan yang akan memberikan hal
terbaik untuk peserta didik. Dengan itu
pemerintah membuat kebijakan Merdeka Belajar.
Merdeka Belajar merupakan suatu kebijakan dari
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yang
bertujuan menyiapkan mahasiswa menghadapi
perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan juga
kemajuan teknologi yang pesat. Kompetensi
mahasiswa harus disiapkan lebih agar siap
dengan kebutuhan zaman (Dirjen Dikti
Kemendikbud, 2020).

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang
diperoleh setelah menyelesaikan latihan-latihan
dalam pembelajaran. Perubahan yang terjadi dari
diri siswa baik menyangkut aspek Kkognitif,
afektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku yang
dapat diuku digunakan sebagai bahan per-
timbangan bagi siswa dan guru untuk melihat
apakah siswa telah lulus atau tidak (Dwi Kodrat
Krido Bangun Nugroho, 2020). Belajar adalah
proses yang dialami seseorang untuk mencapai
perubahan perilaku yang relatif permanen. Siswa
yang mencapai hasil akademik yang baik telah
mencapai tujuan belajarnya dengan baik.
(Rusman, 2017) menyatakan hasil belajar adalah
suatu pengalaman yang diperoleh peserta didik
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Pemahaman konsep adalah seberapa besar siswa
mampu menerima, memahami pembelajaran
yang diberikan oleh guru, atau seberapa besar
mereka dapat memahami apa yang ia baca, yang
dilihat, yang dialami, dan dirasakan melalui
proses pembelajaran.

Menurut (Kristin, 2016) keberhasilan dalam
belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang dimaksud dapat dilihat dari tingkat
kecerdasan dasar siswa, bakat, konsentrasi, daya
ingat, kemauan siswa untuk belajar, perhatian,
dan kerajinan. Faktor eksternal yang memiliki
dampak penting dari hasil belajar siswa salah
satunya adalah dari keluarga. Keluarga merupa-
kan keluarga pertama dan juga utama yang
menentukan hasil belajar. Hubungan keluarga
yang harmonis, memiliki orang tua yang per-
hatian, kondisi ekonomi yang cukup juga fapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Lingkungan
sekolah juga merupakan salah satu lingkungan

besar yang dapat mempengaruhi hasil belajar.
Fasilitas yang lengkap dapat membantu siswa
dalam belajar, kondisi sekolah yang ramah, dan
adanya tata tertib membuat siswa banyak
belajar. Selanjutnya, faktor dari lingkungan
masyarakat juga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa seperti lembag-lembaga yang di-
ikuti siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti di wilayah gugus
Tangguharjo Kabupaten Grobogan adalah ter-
dapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa adalah faktor
internal dan eksternal. faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu sekolah dan
guru. Sekolah akan selalu berhubungan dengan
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil
observasi di Gugus Tanggungharjo guru kurang
bervariasi dalam penggunaan model pembelaja-
ran. Kebanyakan guru lebih sering menggunakan
metode ceramah, dimana hal itu akan membuat
siswa cenderung pasif. Proses belajar mengajar
didalam kelaspun akan mempengaruhi hasil
belajar siswa. Guru diharapkan mampu memilih
model yang tepat dalam proses pembelajaran
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan mencoba menggunakan model pem-
belajaran yang dapat membuat siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Berkenaan pada Kurikulum 2013, pendekatan
dan model pembelajaran, pemerintah telah me-
netapkan standar isi (Dirjen Dikti Kemendikbud,
2022) yang menyatakan bahwa standar isi
adalah kriteria minimal yang mencakup ruang
lingkup materi untuk mencapai kompetensi
lulusan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu serta standar proses adalah kriteria
minimal proses pembelajaran berdasarkan jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan dimana dalam
satuan pendidikan proses kegiatan pembelajaran
di sekolah dasar, guru harus dapat menggunakan
pendekatan saintifik dan pendekatan tematik
terhadap mata pelajaran. Dengan cara ini,
pembelajaran lebih bermakna, lebih inovatif,
lebih kreatif dan mudah diterima siswa. Hal
tersebut dapat mempengaruhi kemampuan guru
dan juga siswa dalam menyelesaikan proses
pembelajaran, sehingga tidak jarang guru dan
juga siswa menghadapi kesulitan. Kabupaten
Grobogan telah menerapkan Kurikulum 2013.
Penelitian dilakukan di kelas tinggi yaitu kelas IV
yang memungkinkan untuk dilakukannya pene-
litian. Proses pembelajaran diharuskan lebih
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mengembangkan potensi yang dimiliki peserta
didik. Didalam pembelajaran peserta didik tidak
hanya mendapatkan pengetahuan dari guru
tetapi dari sumber-sumber lain. Sehingga penge-
tahuan akan lebih luas dan mengembangkan
wawasan peserta didik.

Discovery Learning dijelaskan (Sukma, 2020)
merupakan model pembelajaran yang menem-
patkan peran peserta didik untuk mengem-
bangkan cara berpikir, belajar aktif menemukan
pengetahuan baru dan menyelidiki konsep
pembelajarannya secara mandiri, sehingga hasil
yang diperoleh tahan lama dalam ingatan.
Menurut (Istidah et al., 2022) Discovery Learning
merupakan sistem belajar dimana guru
menyajikan bahan pelajaran bukan dalam bentuk
final, melainkan peserta didik yang diberi
peluang untuk mencari dan menemukan sendiri
pemecahan masalahnya. Sejalan dengan penjela-
san (Erniati et al, 2022) Discovery Learning
terjadi bila individu terlibat utama untuk
menemukan konsep dan prinsipnya. Berdasar-
kan bebrapa penjelasan tentang Discovery
Learning dapat disimpulkan bahwa Discovery
Learning merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa terlibat aktifuntuk menemukan
sendiri pemahaman dan pemecahan masalahnya.
Selanjutnya model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (Slavin, 2011) merupakan
salah satu tipe dari model pembelajaran koope-
ratif yang menggunakan kelompok-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4
sampai dengan 5 peserta didik, masing-masing
anggota kelompok heterogen menurut tingkat
prestasi, jenis kelamin, dan suku, peserta didik
memilih topik untuk diselidiki, dan melakukan
penyelidikan atas topik yang dipilih, yang
selanjutnya mereka menyiapkan dan mempre-
sentasikan laporan kepada seluruh kelas dan
diakhiri dengan melakukan evaluasi dan umpan
balik.

Sudah dilakukan penelitian tentang keefekti-
fan dari model pembelajaran Discovery Learning
maupun Group Investigation. Akan tetapi, untuk
pemecahan masalah dalam rangka meningkatkan
hasil belajar terdapat keragu-raguan antar model
pembelajaran Discovery Learning (DL) dan Group
Investigasi (GI) karena kedua model tersebut
memberikan hasil efektifitas yang berbeda. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk menguji-
cobakan kedua model melalui kegiatan penelitian
yang berjudul “Efektivitas Model Discovery
Learning (DL) dan Group Investigasi (GI)
Terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik
Terpadu Di Sekolah Dasar”.

II. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini adalah eksperimen kuasi dengan
menggunakan pola nonequivalent control group
design. Pola nonequivalent control group design
ini diawali dengan melihat hasil pretest dari kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Pembe-
rian soal pretest ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa sebelum melakukan peneli-
tian eksperimen. Selanjutnya kelas eksperimen 1
akan diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dan Kkelas
eksperimen 2 akan diberi perlakuan mengguna-
kan model pembelajaran Group Investigasion.
Kemudian kedua kelas yang telah diberi
perlakuan, akan mengerjakan soal posttest. Soal
posttest ini digunakan untuk mengetahui
keefektifan dari model pembelajaran Discovery
Learning dan Group Investigasion untuk dapat
meningkatkan dan hasil belajar siswa kelas 4.
Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
dengan program SPSS for windows versi 20. Uji
analisis statistik pada penelitian ini terdiri dari
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T atau uji
beda rata-rata. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas 4 SD Negeri 3 Ngambakrejo yang
memiliki siswa sebanyak 30 orang dan SD Negeri
2 Ngambakrejo yang memiliki siswa sebanyak 31
orang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dijelaskan berdasarkan
hasil belajar siswa kelas 4 SD Negeri 3
Ngambakrejo dan SD Negeri 2 Ngambakrejo
sebelum diberi perlakuan (pretest) dan setelah
diberi perlakuan (posttest). Penelitian ini
menggunakan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen 1 yang diberi perlakuan oleh peneliti
menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan kelompok eksperimen 2 yang
diberi perlakuan oleh peneliti menggunakan
model pembelajaran Group Investigation. Peneli-
tian ini berfokus pada pembelajaran tematik
kelas 4 tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjua-
ngan Para Pahlawan Pembelajaran 1 dengan
muatan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
Kompetensi Dasar 3.7 Menggali pengetahuan
baru yang terdapat pada teks nonfiksi, IPS
dengan Kompetensi Dasar Mengidentifikasi
kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/ atau
Islam di lingkungan daerah setempat,serta
pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa
kini, dan IPA dengan Kompetensi Dasar Mene-
rapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya
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dengan indera penglihatan. Data yang sudah
didapatkan diolah secara deskriptif mengguna-
kan tabel distribusi frekuensi. Sebelum diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 peneliti melakukan observasi
untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Berikut hasil komparasi hasil pretest dan posttest
di kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2.

Tabel 1. Komparasi Hasil Pengukuran Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Pengukuran Rata- Rata Skor (Mean) Selisish

Eksperimen 1 Eksperimen 2

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan
Posttest Hasil Belajar Peserta didik

N Minisiun Macisius Mean Sed.

Tabel 3. Distribusi Uji Normalitas Skor Penilaian
Hasil Belajar (Pretest)

Tests of Normality

Eksperimen  Kolmogorov-Smirnov? Shapire-Wilk

45,33
81,67
36,37

45,71
65,10
19,39

Pretest
Postest
Selisih

0,33
16,57

EKS 2

B Pretes M Postes
Gambar 1. Diagram Hasil Komparasi Kelas
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

Berdasarkan tabel dan diagram hasil kompa-
rasi kelas eksperimen 1 yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning hasil
pretest ke posttest kelas eksperimen 1 mengalami
peningkatan sebesar 36,34. Dan hasil komparasi
kelas eksperimen 2 yang menggunakan model
pembelajaran Group Investigation hasil pretest ke
posttest kelas eksperimen 2 mengalami pening-
katan hanya sebesar 19,39. Analisis data
merupakan analisis yang dilakukan untuk
mengetahui nilai minimal, nilai maksimal, rata-
rata, dan standar devisiasi kemampuan hasil
belajar peserta didik di kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan.
Perhitungan analisis deskriptif menggunakan
software SPSS Versi 20 for windows. Sampel pada
kelas eksperimen 1 sebanyak 30 siswa dan kelas
eksperimen 2 sebanyak 31 siswa sebelum diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dan Group Investigation.

Statistic df  Sig.  Statistic df  Sig,

Eksperimen 1 138 30 149 951 30 .181
Pretest

Eksperimen 2 64 31 033 935 31 .060

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat
bahwa hasil uji normalitas hasil belajar siswa
sebelum diberikan perlakuan (pretest) pada
kelas eksperimen 1 memiliki nilai signifikan
0,181 > 0,05 serta di kelas eksperimen 2
memiliki nilai signifikan 0,060 > 0,05. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa hasil data pretest di
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
berdistribusi normal. Langkah yang dilakukan
peneliti selanjutnya adalah melakukan uji
homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui
kedua kelompok yang digunakan sebagai sampel
penelitian tersebut homogen atau tidak. Kedua
kelompok dapat dikatakan homogen jika nilai
signifikan > 0,05. Penelitian ini menggunakan
SPSS 20 for Windows.

Tabel 4. Distribusi Uji Homogenitas Skor
Penilaian Hasil Belajar (Pretest)

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl dfz sig.

Statistic
Based on Mean 243 1 59 524
Based on Median 262 1 59 611
Based on Median 262 1 59.0 611
Pretes and with adjusted 00
df
Based on trimmed 241 1 59 625

mean

Berdasarkan tabel 4 hasil uji homogenitas
penilaian hasil belajar di kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 yang telah dilakukan,
mendapatkan hasil signifikansi 0,624 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pretest
dari kedua kelas bersifat homogen.
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Tabel 5. Distribusi Uji Normalitas Skor Penilaian
Hasil Belajar (Posttest)

e ————
X Minima Maumu Mean Std
m m Deviatio
u
Stafistic Statishe Statistic Stafistic Statistic

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dijelaskan
bahwa skor minimum di kelas eksperimen 1
pada saat posttest adalah 68 dan skor maksimum
adalah 96. Serta skor minimum di kelas ekspe-
rimen 2 pada saat posttest adalah 50 dan skor
maksimum adalah 88. Sedangkan rata-rata nilai
posttest di kelas eksperimen adalah 81,67 dan di
kelas eksperimen 2 adalah 65,10. Selanjutnya,
rata-rata nilai posttest dari kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas eksperimen 2.

Tabel 6. Distribusi Uji Homogenitas Skor
Penilaian Hasil Belajar (Pretest)

Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Based on Mean 037 1 59 848
Based on Median 043 1 59 836
Based on Median and 043 1 58.012 836
Postes  yyith adjusted df
Based on trimmed 023 1 59 .81

IMEean

Berdasarkan tabel 6 hasil uji homogenitas
penilaian hasil belajar di kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 yang telah dilakukan,
mendapatkan hasil signifikansi 0,881 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pretest
dari kedua kelas bersifat homogen.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas
yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai hasil
belajar peserta didik menunjukkan bahwa di
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas hasil
belajar di kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 adalah homogen. Sehingga, dengan
data yang telah dimiliki berdistribusi normal dan
homogen merupakan uji prasyarat untuk
melakukan uji independent sample T-Test. Uji
independent sample T-Test digunakan untuk
menguji hipotesis mengenai penelitian keefek-
tifan model pembelajaran Discovery Learning dan
Group Investigation terhadap hasil belajar
tematik terpadu peserta didik kelas 4 tema 5
subtema 1 pembelajaran 1. Apabila nilai sig (2-
tailed) <0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima.
Apabila nilai sig (2-tailed) >0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak. Uji Independent Sampel
T-Test dilakukan dengan menggunakan bantuan

software SPSS 20 for windows. Berikut hipotesis
penelitian dan distribusi uji t untuk skor hasil
belajar di kelas eksperimen dan kelas eksperi-
men 2 adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan efektivitas yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
Kelas IV SD dalam pembelajaran model
pembelajaran Discovery Learning dan Group
Investigation pada mata pelajaran tematik kelas 4
Tema 5 Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan Para
Pahlawan Pembelajaran 1.

H.: Adanya perbedaan efektivitas yang
signifikan terhadap hasil belajar pada Kelas IV SD
dalam pembelajaran model pembelajaran
Discovery Learning dan Group Investigation pada
mata pelajaran tematik kelas 4 Tema 5
Pahlawanku Subtema 1 Perjuangan Para Pahla-
wan Pembelajaran 1.

Tabel 7. Uji Linearitas Model Pembelajaran
Discovery Learning dan Group Investigation

ANOVA Table
Sum of df
Squares Square
(Combined) B846.467 8 105808 1317  .289
Linearity 077 1 077 001 576

Deviationfrom  g,0300 7 120913 1505 219
Linearity

Within Groups 1687.000 21
Total 2533.467 29

Mean F Sig.

Between

Grouy
A Groups

Investigation
* Discovery
Learning

80.333

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai
sig. devitation from linearity sebesar 0,291 >
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara model pembela-
jaran Discovery Learning dan Group Investigation.

Tabel 8. Distribusi Uji T Hasil Belajar Kelompok
Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2

t Test
Lovetw s Tost bar Ve Sor Equuality of Mases
Brpaséy of
Vartances
¥ [Ty T &  Sgr Vs ML Deee 050 Cendideni
tiled)  Blervecy Dilrwses  Iniweyal of the
o Derveee

Lirwer  Upper

0 13 N L ”» b3 6354 P 3]

1450 228 12012 1A%

Berdasarkan tabel 7 pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahawa nilai signifikasi sig 2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen 1 yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dan
kelas eksperimen 2 yang menggunakan model
pembelajaran  Group  Investigation  dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikasi terhadap hasil belajar pada Kelas IV
SD dalam pembelajaran model pembelajaran
Discovery Learning dan Group Investigation
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A. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji
hipotesis yaitu: terdapat perbedaan efektivi-
tas yang signifikan terhadap hasil belajar
kelas IV SD dalam pembelajaran tematik
terpadu kurikulum 2013 yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dan
Group Investigation pada tema 5 subtema 1
pembelajaran 1. Langkah-langkah pada model
pembelajaran Discovery Learning diawali
dengan guru memberi rangsangan, mengana-
lisis dan juga mengidentifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, proses
pembuktian hipotesis, serta menarik kesim-
pulan. Selanjutnya Langkah-langkah model
pembelajaran Group Investigation diawali
dengan menyeleksi topik pembelajaran,
merencanakan Kkerja sama, implementasi,
proses analisis dan sintesis, menyajikan hasil
akhir, dan diakhiri dengan evaluasi. Pelak-
sanaan pembelajaran di kelas eksperimen
diberi perlakuan oleh peneliti menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dan
di kelas eksperimen 2 peneliti menggunakan
model pembelajaran Group Investigation.
Peneliti memberikan soal pretest sebelum
pembelajaran dimulai. Selanjutnya, peneliti
melaksanakan pembelajaran tema 5 subtema
1 pembelajaran 1 dan juga dilanjut dengan
memberikan soal posttest untuk mengukur
skor hasil belajar peserta didik. Terjadi
perbedaan rata-rata dari skor hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas eksperimen 2.
Namun, distribusi hasil belajar dari kedua
kelompok berdistribusi normal dan homogen.
Rata -rata hasil posttest dari kelas eskperimen
adalah 81,67 sedangkan di kelas eksperimen 2
hasil rata-rata skor posttest adalah 65,10.
Perbedaan rata-rata dari kelas eksperimen
dan kelas eksperimen 2 adalah 16,57

Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah menggunakan hasil uji Paired Sample
T-Test yaitu menguji data posttest pada
kelompok eksperimen 1 dan juga kelompok
eksperimen 2 Apabila nilai sig (2-tailed) <
0,05 maka Hy ditolak dan Ha diterima dan
Apabila nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak. Uji hipotesis statistik
menghasilkan nilai signifikansi berdasarkan
hasil uji Paired Sample T - Tes nilai sig. 2 tailed
0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan Ha diterima,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat per-
bedaan efektivitas dalam penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning dan Group
Investigation dalam pembelajaran tematik

kelas 4 SD Negeri 3 Ngambakrejo dan SD
Negeri 2 Ngambakrejo tahun ajaran 2022/
2023. Hasil uji N-Gain data eksperimen 1
hasilnya 0,65 berada pada kategori sedang
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
sedangkan eksperimen 2 hasilnya pada
kategori rendah 0,33. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning lebih efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini sejalan dengan (Astuti, 2020)
yang menyatakan bahwa hasil analisis uji t
diperoleh nilai df 76 dengan nilai signifikasi
0,004 dan t hitung >t tabel (2,943>1,580).
Signifikasi pada tabel Levene's Test for
Equality of Variances adalah 0,982 (0,982 >
0,05), maka H, sedangkan pada tabel t-test for
Equality of Means signifikansi 2 tailed
sebesar 0,000 (0,004<0,05). Oleh karena
signifikasi (2-tailed) 0,004<0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan juga Ha
diterima yang berarti bahwa model pem-
belajaran discovery learning lebih efektif
diterapkan pada pembelajaran subtema
perubahan bentuk energi kelas III SD Gugus
Sudirman dibandingkan model pembelajaran
inquiry learning.

Penelitian yang telah berhasil dilakukan
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Julianto, 2021). Skor nilai N-Gain hasil
belajar yang menggunakan model pembelaja-
ran Discovery Learning yang diperoleh peserta
didik kelas V sd Negeri Lebo Semester ajaran
2020/2021 adalah sebesar 0,371 dan juga
termasuk dalam kategori tinggi dari model
pembelajaran Group Investigation sehingga
dapat digunakan sebagai alternatif bagi guru
dan calon guru dalam pembelajaran jarak
jauh. Selanjutnya penelitian milik juga
(Rusmin, 2020) juga sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
yang menyatakan bahwa hasil N-Gain hasil
belajar siswa berdistribusi normal Kkarena
nilai Sig. = 0,719 > 0,05 sehingga HO ditolak.
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Discovery Learning
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada tema indahnya keragaman di negeriku
kelas IV SD Negeri 05 Konda. Penelitian
selanjutnya dari (Ocha Zul Pita Sari, 2022)
menyatakan bahwa hasil uji N-gain yang
diperoleh nilai rata-rata kelas ekseperimen
536.339, sedangkan nilai rata-rata N-Gain
untuk kelas kontrol 320.334. Berdasarkan
hasil dari penelitian yang diperoleh maka
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penerapan model discovery learning terhadap
hasil belajar IPA kelas 5 SD Negeri 23
Palembang adalah efektif.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah peneliti jabarkan di
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
hasil penelitian ini bahwa terdapat perbedaan
signifikan terhadap hasil belajar kelas IV SD
dalam pembelajaran tematik terpadu meng-
gunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan Group Investigation pada tema 5
subtema 1 pembelajaran 1. Teknik analisis
data pada penelitian ini adalah menggunakan
hasil uji Paired Sample T-Test yaitu menguji
data posttest pada kelompok eksperimen 1
dan kelompok eksperimen 2 Apabila nilai sig
(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima dan Apabila nilai sig (2-tailed) > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Uji hipotesis
statistik menghasilkan nilai signifikansi
berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Tes nilai
sig. 2 tailed 0,000 < 0,05 maka Hj ditolak dan
Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan efektifitas model pembe-
lajaran Discovery Learning dan juga Group
Investigation terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik kelas 4 SD Negeri
3 Ngambakrejo dan SD Negeri 2 Ngambakrejo
tahun ajaran 2022 /2023. Serta rata -rata hasil
posttest dari kelas eskperimen adalah 81,67
sedangkan di kelas eksperimen 2 hasil rata-
rata skor posttest adalah 65,10. Perbedaan
rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas
eksperimen 2 adalah 16,57.

B. Saran

Berdasaran hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka terdapat beberapa saran dari
peneliti yang bisa digunakan. Saran bagi guru,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pan-
dangan untuk menyampaikan pembelajaran
yang lebih bermakna dan bervariatif dalam
menggunakan berbagai macam model pem-
belajaran seperti Discovery Learning dan
Group Investigation untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Saran bagi sekolah,
sebaiknya mampu mengembangkan metode
pembelajaran yang baik untuk diterapkan
pada pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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